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”JADI selama ini ada hal yang disem-

bunyikan dariku, Paman?” tanya Sutawi-

jaya kemudian. Nada bicaranya menun-

jukkan rasa kesal hatinya.

Oang tua dan pamannya saling berpan-

dangan. Ada tarikan bibir menyunggingkan

senyuman dari dua lelaki itu. Senyuman

yang sulit ditebak artinya oleh Sutawijaya.

”Paman sedang menyusun strategi?”

Sutawijaya melontarkan pertanyaan.

”Strategi apa lagi?” kejarnya.

Senyum kedua lelaki di hadapannya se-

makin lebar. ”Bukan strategi, Ngger”î kata

Juru Mertani kemudian.

”Lalu?” Kedua orang itu berpandangan,

seolah saling menawar siapa yang harus

berbicara di hadapan Sutawijaya.

Anak muda itu kemudian hanya me-

mandang bergantian kepada ayah dan pa-

mannya. Rasanya sudah tak sabar, bahkan

dirinya merasa dipermainkan perasaan-

nya.

”Begini, Ngger...” Juru Mertani mulai

berkata dengan wajah serius. Kemudian

melanjutkan dengan pertanyaan, ”Ingat-

kah kau tentang sumpah yang harus kami

ucapkan di hadapan ayahandamu?”

”Sumpah?” Sutawijaya mendongak.

Dicobanya mengingat dan menemukan

arah pembicaraan pamannya. ”Sumpah

tentang apa, Paman?”

”Ingatkah kamu tentang hadiah Hutan

Mentaok yang ditunda? Ayahandamu tidak

segera memberikan apa yang disabdakan.

Padahal sabda pandhita ratu.  Ucapan aya-

handamu sebagai raja tidak boleh ditarik

kembali.

”Tapi bukankah kemudian tanah ini

diberikan, Paman?”

”Ya ya ya.” Juru Mertani menyahut.

”Bahkan Paman Penjawi telah lebih du-

lu mendapatkan Bumi Pati, yang sekarang

ditinggali?” Sutawijaya berkata cepat.

”Hutan Mentaok diberikan setelah kami

meminta, Ngger. Sekian warsa, Ayahanda-

mu selalu menghindar ketika kami menag-

ih. Hingga Kanjeng Sunan yang turun ta-

ngan, baru Hutan Mentaok diberikan.”

”Dan, kami harus mengangkat sumpah

saat ayahandamu memberikan Hutan

Mentaok ini. Sumpah di hadapan Kanjeng

Sunan.” Kini ayahnya yang berkata. Ki

Ageng Pemanahan yang telah menjadi

pemimpin Hutan Mentaok, tanah perdikan

Mataram.

Sutawijaya mengerutkan alisnya.

Ingatannya jauh melayang ke beberapa

tahun silam. Benar apa yang dikatakan

oleh kedua orang tuanya. Hutan Mentaok

yang dijanjikan tidak segera diberikan.

Namun ia tidak pernah berpikir apapun,

selain mengira ayahandanya hanya men-

cari waktu yang tepat. 

”Kau tahu kenapa ayahandamu menun-

da pemberian hadiah itu?”

Sutawijaya berpikir sejenak. Matanya

tetap tajam menatap kedua orang tuanya

bergantian. Adakah alasan lain, selain aya-

handanya hanya mencari waktu yang

tepat?

”Apa, Paman?” Akhirnya Sutawijaya

menyerah setelah lama berpikir. ”Bukan-

kah Ayahanda hanya mencari waktu yang

tepat?”

(Bersambung)
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